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ABSTRAK 

Mahdianor, Dinamika HubunganMasyarakat-Negara-Pengusaha dalam Isu 

Bangunan Apung di Desa Kalanis, Barito Selatan (Perspektif Hukum Tata 

Negara dan Fiqih Siyasah), Skripsi, Pembimbing: Dr. Ahmad Muhajir, 

SHI., MA., pada Program Studi Hukum Tatanegara (Siyasah Syar’iyyah), 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, (2026). 

 Kata kunci: Dinamika Hubungan, Bangunan Apung (Lanting), Hukum 

Tata Negara, Fiqih Siyasah. 

Keberadaan bangunan apung (lanting) yang berdampingan dengan lalu 

lintas kapal tongkang pengangkut batu bara di Sungai Napu, Desa Kalanis, 

Kabupaten Barito Selatan, menunjukkan adanya perbedaan kepentingan dalam 

pemanfaatan ruang sungai. Bagi masyarakat, sungai merupakan ruang hidup dan 

sumber mata pencaharian, sedangkan bagi pengusaha menjadi jalur distribusi batu 

bara. Perbedaan kepentingan tersebut memicu kerusakan lanting, mengganggu 

aktivitas masyarakat, serta menimbulkan persoalan mengenai tanggung jawab dan 

ganti rugi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika hubungan antara 

masyarakat, pemerintah desa (negara), dan pengusaha dalam pemanfaatan Sungai 

Napu serta mengkaji peran negara dalam penyelesaian konflik berdasarkan 

perspektif Hukum Tatanegara dan Fiqih Siyasah. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

sosiologi hukum yang bersifat deskriptif-analitis. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Kalanis pada 20 April–20 Juni 2026. Data dikumpulkan melalui wawancara 

terhadap 11 narasumber, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan teori negara hukum, peran negara, perlindungan hukum, dan 

kepastian hukum dalam perspektif Hukum Tatanegara, serta prinsip syura, 

maslahah, dhaman, dan kaidah lā ḍarar wa lā ḍirār dalam perspektif Fiqih Siyasah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan masyarakat, pemerintah 

desa, dan pengusaha bersifat saling bergantung, tetapi diwarnai konflik akibat 

perbedaan kepentingan. Penyelesaian konflik masih mengandalkan musyawarah 

dan ganti rugi yang bersifat kasuistis karena belum didukung regulasi tertulis. Dari 

perspektif Hukum Tatanegara, peran negara dalam fungsi regulasi, perlindungan 

hukum, dan pengawasan belum optimal. Sementara itu, dari perspektif Fiqih 

Siyasah, penyelesaian melalui musyawarah dan ganti rugi telah mencerminkan nilai 

syura, dhaman, dan prinsip menghindari kemudaratan, meskipun belum 

sepenuhnya mewujudkan kemaslahatan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

regulasi dan mekanisme penyelesaian sengketa yang lebih jelas untuk menjamin 

kepastian hukum dan perlindungan yang adil bagi seluruh pihak.  
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MOTO 

 

طْمَئِنَّةه  لمْه
 
لنَّفْسه ٱ

 
اَ ٱ َّتُه ٰٓأيَ  ـ َ رْضِيَّةً  ·ي لََ  رَب ِكِ رَإضِيَةً مَّ

ِ
رْجِعِىٰٓ إ

 
دِى  ·ٱ لِِ فِِ عِبَ َٰ دْخه

 
لِِ جَنَّتِ  ·فأَ دْخه

 
   ·وَٱ

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rida dan 

diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan 

masuklah ke dalam surga-Ku.”  

(QS. Al-Fajr [89]: 27–30) 

 

Si Manusia, Si Ber-Manusia 

Menjadi manusia adalah kodrat, tetapi ber-manusia adalah perjuangan. Sebab 

kemuliaan dan perjuangan manusia bukanlah tentang seberapa tinggi seseorang 

mencapai puncak dan menaklukkan dunia, melainkan tentang kesanggupannya 

menjaga hati dan kemanusiaannya di tengah pengorbanan, kehilangan, 

keterbatasan dan kejenuhan yang tak selalu dapat diceritakan. 

-Mahdianor- 
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PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahi Robbil Alamin. Puji syukur hanya kepada Allah SWT, 

Tuhan yang maha Esa, Dzat yang maha agung dan maha pengasih lagi maha 

penyayang, tuhan alam semesta. Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan 

kepada junjungan kita nabi besar Muhammad SAW, yang telah mengenalkan Tuhan 

Yang Maha Esa sebagai kebenaran sejati pada jiwa-jiwa pencinta-Nya, untuk jiwa-

jiwa suci senantiasa menghembuskan nafas-Nya, menuliskan keberkahan nama-

Nya. Dengan segenap cinta dan kasih kupersembahkan karya kecil ini untuk orang-

orang terkasih. Kepada Ayahku (rahimahullah) telah mewariskan tekad untuk 

anaknya dan Ibuku yang tercinta telah mendorong tekad yang baik serta sekuat 

tenaga dengan tetesan keringat membesarkan dengan kasih sayang dan segenap 

perhatian yang begitu dahsyat tak bisa anaknya ganti untuk membalas, serta do`a 

mulia untuk anaknya, doa kalian adalah pelapang jalan menuju keberhasilan kami 

anakmu. Serta kakakku dan adikku yang tersayang semuanya selalu memberi 

motivasi dan semua menjadi alasan terbaik untuk melangkah maju hingga bisa 

berada di titik ini. Semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat, kasih sayang dan 

keridhaan-Nya untuk kita semua, Aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

 Th :     ط .A  16 :     ا  .1

 Zh :     ظ .B  17 :     ب  .2

 ' :     ع .T  18 :     ت  .3

 Gh :     غ .Ts  19 :     ث  .4

 F :     ف .J  20 :     ج  .5

 Q :     ق .H  21 :     ح  .6

 K :     ك .Kh  22 :     خ  .7

 L :     ل .D  23 :     د  .8

 M :     م .Dz  24 :     ذ  .9

 N :     ن .R  25 :     ر  .10

 W :     و  .Z  26 :     ز  .11

 H :     ه .S  27 :     س  .12

 ` :     ء .Sy  28 :     ش  .13

 Y :     ي .Sh  29 :     ص  .14

     Dh :     ض  .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَـ

 I Kasrah ــِـ

 U Dhammah ــُـ

 

Kata sandang: Contoh: (جال يوَن) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــَ ـ  ي

 Au a dan u ــَ ـ   و

 

1. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا



 

xii 
 

 Î i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

2. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân 

3. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (   ـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang Misalnya, kata ( رُوْرَة -tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

4. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة  1  Tharîqah طَرِّ

يَّة  2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد  3

 

5. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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6. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْْسَْتاَدُ 

 Tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

يَّة   Al-harakah al’ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

 Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لََ إِّلَهَ إِّلََّ اللّٰة

الِّحِّ   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنَا مَلِّك الصَّ

 ُ  Yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ اللَّّ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِّر الْعَقْلِّيَّة

سْتِّطَلَع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْْ

نَ الْحَيَوَانِّ  -al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّةِّ الْمَصْنوُْعَةِّ مِّ

hayawân 

 Tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْنِّ 

 Musâhamah-al الْمُسَاهَمَة

يقًا   man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّ
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